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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pelaksanaan Otonomi Daerah di selureh Indonesia secara resmi sudah
dicanangkan oleh Pemerintah sejak bulan Januari tahun 2001, Pemberian Otonomi
kepada daerah dimaksudken untuk meningkatkan efisiensi dan  efektifitas
penyelengparaan pemerintahan, terutama dalam pengelolaan kevangan dacrah,
schingea sekalipus dapat meningkatkan pelayanan terhadap masyarakat, Menurut
Davey (1988) dan Devas (1998), pemberian otonomi dan tangpung jawab yang
lebih besar dari pemerintah pusat kepada pemerintah daerah pada prinsipnya
untuk membaniu pemerintah pusat dalam penvelenggaraan pemerintahan.

Sejalan dengan pencapangan (Monomi Dacrah dan pelaksanaan azas
desentralisasi kepada setiap dacrah jelas membawa konsekuensi yang besar
lerhadap pengelolaan kevangannya. Hal ini berarti bahwa kepada setiap daerah
diberi wewenang dan tanggung jawab vang luas untuk menggali dan mengelola
sumber-sumber penerimaan Pendapatan Asli Daerah (FPAD) scoptimal mungkin
sesuai dengan UU No. 32 Tahun 2004, Disamping itu jauh sebelumnya Undang-
Undang No. 34 Tahun 2000 juga memberikan peluang yang cukup besar untuk
mengeali dan mengelola penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAILY) secara
optimal. Lahimya kedua Undang-Undang tersebut terutama Undang-Undang No..
34 tahun 2000 telah memberikan kewepangan vang lebih jelas kepada dacrah
Kabupaten dan Kota untuk memungut pajak daerah dan retribusi daerah sesuu

dengan potensi yang dimiliki eleh masing-masing daerah.




B e

Salah satn indikator ataw krteria vang biasanya digunakan  untuk
mengetahui kemampuan kevangan daerah dalam menghadapi (tonomi Daerah
adalah peperimaan Pendapatan  Ashi Daerah (PAD) (UL No32, 2004).
Pendapatan Asli Dacrah (PALY) merupakan suatu pendapatan vang diperoleh dar:
pungutan yang dilakukan pemerintah dacrah berdasarkan Undang-Undang vang
berlaku dan kemuodian diserabkan uniuk menjadi hak pemerintah  daerah.
Pendapatan Asli Dacrah (PAD) sebagai salah satu komponen pencrimaan daerah
diharapkan dapat menjadi sumber vang potensial di era Olonomi Daerah, Terkait
dengan kebijakan desentralisasi fiskal, pemerintah daerah pada dasarnya memiliki
kewenangan untuk  merencanakan, menggali dan menpupayakan  potensi
Pendapatan Asli Dacrah (PAD) nya sesuai dengan peraturan dan perundang-

undangan yang berlakuo.

Dalam mengurus dan menvelenggarakan urusan rumah tangpa daerah
Propinsi/Fota'Kabupaten  vang  meliputi  tugas  pemerintahan  kevangan,
pembangunan  dan  pembinaan kemasvarakatan  pemerintah  daerah
Propinsi/Fota/Kabupaten menurat Undang-Undang Neo. 22 tahun 199% Pasal 79

memiliki sumber-sumber pembiayvaan yang terdin dari :

1. Pendapatan Asli Daerab (PAL) vaitu :
a.  Hasil pajak dasrah
b, Hasil retribusi dacrah
c.  Hasil perusahaan milik daerah, dan hasil peogolaban kekayvaan
daerah vang dipisahkan
d.  Lain-lain Pendapatan Asli Daerah (PAIDD) yang sah, antara lain hasil-

hasil penjualan aset dacrah dan jasa giro

(]




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-fakror yang mempengarub

Pendapatan Asli Dacrah (PAD) dapat disimpulkan sebagai berilout :

[

Perkembangan Pendapatan  Asli Daerah {PAD) serta perkembangan
pertumbuban Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan tabun 2000-2008
kelihatannyva berlluktuasi pada setiap tahunnya,

Dari hasil pengujian secara keselurahan (uji-f), nilai F-hitung adalah
216,13 lebih besar dari f-tabel sebesar 541, Artinya semua vanabel
independen (Produk Domestik Regional Bruto (PDEB) dan jumlah
wisatawan asing dan wisatawan domestik) secara keseluruhan berpengarub
positif dan mempunyai hubungan yang signifikan terhadap varizbel
dependen (Pendapatan Asli Daerah (PAD) ).

Koefisien determinasi R® sebesar 098 menunjukkan bahwa variabel
independen mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 58.6% dan
sisanya dipenzaruhi oleh variabel lain diluar model.

Produk Domestik Regional Bruto (PDRR) dengan tingkat ketepatan (o =
5847, menunjukkan hubungan vang positif dan signifikan dimana nilai t-
hiteng lebih besar dari t-tabel vaita 2,74 = 1,36 sehingga menolak Ho dan
menerima Ha, berarti Produk  Domestik  Regional Broto (PRDRB)
berpengaruh positil dan signifikan terhadap penerimaan Pendapatan Asli

Daerah (PAD).
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